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[ Ahstrak ]

Agama Islam masuk ke Indonesia abad VIl Masehi yang dibawa oleh para saudagar Arab yang datang pertama
kali di Indonesia lewat pesisir utara Sumatera. Dari sinilah terbentuk cikal bakal komunitas muslim yang
ditengarai dengan pendirian Kerajaan Islam pertama di Aceh. Selanjutnya hampir semua corak seni budaya
masyarakat Arab mempengaruhi budaya Indonesia, yang mencakup semua aspek bentuk kesenian, seni suara,
musik, sastra, lukis, arca, tari, drama, arsitektur dan lain-lain. Seni kaligrafi menduduki posisi yang amat penting.
Seni kaligrafi merupakan bentuk seni / budaya Islam yang pertama ditemukan di Indonesia dan menjadi aset
budaya Islam terdepan hingga kini. Kaligrafi Islam dibedakan menjadi dua yaitu tulisan dan lukisan. Lukisan
kaligrafi terbagi menjadi dua yaitu murni dan bebas, yang pertama i menggunakan bentuk huruf baku biasanya
dibuat oleh lulusan pondok pesantren, sedangkan yang kedua tidak menggunakan huruf baku yang dikerjakan
oleh seniman akademik. Aneka bentuk lukisan kaligrafi mengandung dua elemen, fisioplastis dan ideoplastis.
Elemen fisioplastis berupa penerapan estetis menyangkut unsur-unsur rupa, bentuk, garis, warna, ruang, cahaya
dan volume. Elemen ideoplastis meliputi semua masalah langsung/tidak yang berhubungan erat dengan isi atau
cita perbahasaan bentuk. Diangkatnya kaligrafi sebagai tema sentral dalam melukis, menjadi sejarah penting
terbentuknya lukisan kaligrafi Indonesia. Lukisan kaligrafi sangat diperhitungkan dalam kancah seni rupa
Indonesia ketika muncul pendalaman-pendalaman spiritual, penghayatan, perenungan yang mengarah ke
kedalaman kemanusiaan dan keTuhanan. Sadali dan AD Pirous layak dicatat sebagai pelopor lukisan kaligrafi
Islam Indonesia tahun 1960-an. Selanjutnya seni lukis kaligrafi berkembang pesat dengan tokoh seni Amri
Yahya di Yogya, yang menggunakan medium batik, di Surabaya Amang Rahman menciptakan surealisme
dengan mengambil kekuatan kaligrafi Islam. Momentum penting pameran seni rupa (seni lukis kaligrafi Islam)
mulai marak di dalam maupun di luar negeri, antara lain pada tahun 1975 pameran lukisan kaligrafi pertama
pada MTQ Nasional XI di Semarang, pameran pada Muktamar pertama media masa Islam sedunia tahun 1980
di senayan Jakarta, pada MTQ Nasional XII di Banda Aceh tahun 1981, kemudian pada pameran kaligrafi Islam
Balai Budaya Jakarta tahun Hijriyah 1405 (1984), disusul pada MTQ XVI di Yogyakarta tahun 1991. Sambutan
masyarakat yang mayoritas Islam terhadap pameran-pameran itu tak diragukan. Momentum penting lainnya
ketika diselenggarakan festifal Istiglal | (1991) dan Il (1995) dengan tema utama seni lukis kaligrafi Islam, yang
melibatkan para perupa di antaranya AD. Pirous, Amri Yahya, Hendra Buana, Salamun Kaulam, dan Syaiful
Adnan. Mereka menampilkan aneka bentuk, gaya dan ragamnya dari tulisan hingga lukisan, dari ekspresi hingga
transendensi illahi.
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[ Pendahuluan ]

Seni lukis kaligrafi di Indonesia merupakan salah satu bentuk ekspresi seni yang bernafaskan
Islam yang belum banyak ditulis orang. Berangkat dari sini dicoba untuk diangkat menjadi karya tulis
dengan fokus kajian historis. Penduduk Indonesia ini mayoritas beragama Islam, 90% dari 200 juta
umat beragama di Indonesia adalah umat Islam, maka terasa aneh jika umat Islam di Indonesia
kurang mendapat informasi tentang seni Islam khususnya seni kaligrafi.

Seni lukis kaligrafi sebagai salah satu bentuk karya seni yang dilandasi oleh pertimbangan-
pertimbangan estetis dan keagamaan, mempunyai fungsi penting, yaitu secara fisik, ia dapat
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difungsikan untuk dekorasi, dan secara ideal ia dapat dipakai sebagai media komunikasi untuk
menyampaikan “misi dakwah” kepada penikmat agar mendapat sentuhan nilai / rasa keagamaan.
Hal ini secara tegas dinyatakan oleh Yahya (1984:6) bahwa pemupukan agidah dan upaya
mempertebal iman ternyata dapat dilakukan lewat seni lukis kaligrafi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Jarir (1984) bahwa seniman muslim tentunya akan mengabdikan karya seninya untuk
mengajak manusia agar lebih dekat dan taqwa kepada Allah.

Kaligrafi berasal dari kata calligraphy (Inggris) yang berarti tulisan tangan yang sangat elok,
tulisan indah, atau dari bahasa Latin : colios yang berarti indah dan graph yang berarti tulisan.
Dalam bahasa Arab kaligrafi sama artinya dengan kata khath yang berarti seni menulis huruf Arab.
Sedang orang yang ahli menulis halus dan indah huruf Arab disebut Al-Khoththath (Echols dan
Hasan Shadily (1987), Husain dalam Triyanto 1988 : 64).

Sebagai seniman muslim yang notabene sebagai hamba Allah sudah barang tentu sangat
terpuiji jika karya-karya lukis yang diciptakan didasari kepada Allah. Lukisan kaligrafi yang bersifat
religius yang menampilkan ayat-ayat suci Al-Quran berfungsi sebagai syiar agama Islam, sekaligus
menjadi sarana dakwah yang efektif. Karya lukis kaligrafi yang sarat dengan nilai estetis religius
sesuai dengan sifat Allah yang Maha Indah, innnallaha jamillun yuhibbul jamal (sesungguhnya Allah
Maha Indah; Dia suka kepada keindahan) (Gazalba 1977 : 5).

Kaligrafi Islam di Indonesia antara
Tulisan dan Lukisan

Dalam sebuah seminar tentang “Sejarah masuknya Islam di Indonesia” pada 20 Maret 1963,
disimpulkan bahwa agama Islam masuk ke Indonesia pada abad VII. Pelakunya adalah para
saudagar Arab yang datang pertama kali di Indonesia lewat pesisir utara Sumatera. Dari sinilah
terbentuk cikal bakal komunitas muslim yang disusul oleh pendirian kerajaan Islam pertama di Aceh.
Berangkat dari sini, secara bertahap Islam mulai mewarnai proses pembentukan kebudayaan Islam
di Indonesia.

Para saudagar Arab tidak hanya mengenalkan sistem norma dan etika religius, tetapi juga
mengenalkan corak kebudayaan, lebih khusus lagi kesenian yang telah menjadi tradisi dalam
kehidupan mereka. Hal ini disebabkan agama dan kebudayaan, demikian kata sosiolog Emile
Durkhaim (1954) merupakan dua produk sosial dari masyarakat yang menyatu dan tak dapat
dipisahkan. Jika produk yang satu berasimilasi dengan masyarakat luar, maka produk yang lain pun
akan terbawa pula. Dalam konteks ini, bangsa Indonesia lalu menyerap ajaran Islam beserta seni
budayanya yang hidup di dunia Arab kala itu (C. Israr dalam Kharisma 2004 : 1).

Hal yang menarik, hampir semua corak seni masyarakat Arab mempengaruhi Indonesia. Di
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kerajaan Islam. Pengaruh itu mencakup pada semua aspek bentuk kesenian seperti seni suara, seni
musik (bunyi-bunyian), sastra (perhiasan bahasa), lukis (perhiasan garis, ruang warna, bayang), seni
arca (perhiasan kayu, logam), pakaian (tata busana model), dan selera masak-memasak (boga). Tak
ketinggalan pula seni tari dan drama, arsitektur, tulis-menulis, serta bentuk-bentuk lain (Gazalba
1988: 1).

Perilaku akomodatif dan toleransi yang tinggi dalam kultur masyarakat Indonesia semakin
memudahkan pembauran antara ajaran Islam dengan sejumlah seni lokal. Terjadi proses akulturasi
budaya Arab dalam hal ini Islam dan seni budaya asli Indonesia. Berangkat dari ini, lahirlah apa yang
kemudian disebut seni Islam Indonesia, dalam arti segala bentuk karya manusia Muslim di Indonesia
yang dibuat dengan inna akmalu bin niat, niat suci sebagai pengabdian kepada Islam yang
merupakan manifestasi keimanan kepada Allah SWT. Bentuknya bisa beraneka ragam, tetapi
muaranya tetaplah sama, yakni kehendak untuk selalu mengungkap sikap pengabdian kepada Allah
SWT, sebagai kesadaran paling fundamental dalam Islam. Meski bentuk kongkret dari produk seni di
Indonesia yang bersemangat pengabdian di atas tidak mudah dikenali, tetapi perwujudannya masih
bisa diraba. Semangat itu terletak pada sejumlah benda atau tradisi seni yang bernafaskan Islam,
seperti yang bisa diamati pada batu nisan beberapa raja Islam di Nusantara yang berukiran kaligrafi
Arab, masjid-masjid, tarian-tarian yang mengandung bunyi-bunyian tahlil, gira’ah atau tilawatil Al-
Qur'an, dan kemudian musik gasidah, syair-syair yang berisi petuah agama, tata busana, wayang,
dan lain sebagainya (Jabbar 1988; Sedyawati dalam Kharunnisa 2004 : 2).

Di antara perwujudan seni budaya di Indonesia, seni kaligrafi menduduki posisi yang amat
penting. Sebab, kaligrafi merupakan bentuk seni budaya Islam yang pertama kali ditemukan di
Indonesia, bahkan sebagai tengara masuknya Islam di Indonesia. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
tentang data arkeologi kaligrafi Islam di Indonesia yang dilakukan Ambary (1998). Menurut Guru
Besar Arkeologi Universitas Indonesia ini, setelah mengkaji secara epigrafis, dengan seksama,
ditengarai telah berkembang kaligrafi gaya Kufi (Abad XI-XV M), gaya Tsuluts dan Nasta’liq (Abad Xl
- XIX M), serta gaya kontemporer lain (sejak abad XIX sampai beberapa abad kemudian). Data-data
itu ditemukan pada batu nisan makam-makam kuno kerajaan Islam di Aceh, kompleks makam
Troloyo Mojokerto, Keraton Cirebon, Ternate, Jawa, Madura, dan daerah lain di Indonesia
(Khairunnisa 2004 : 4).

Kenyataan itu menegaskan bahwa sejak awal Islam masuk ke Indonesia, seni kaligrafi telah
memegang peranan penting dan menjadi aset seni budaya Islam Indonesia terdepan. Kondisi ini
terus berlanjut hingga sekarang. Signifikansi kaligrafi semakin nyata dengan antusiasme masyarakat
yang selalu menggebu dalam setiap event pameran kaligrafi dan oleh pencapaian estetika kaligrafi
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berlatar belakang dalam lingkup pesantren di daerah-daerah tertentu, tetapi kemudian menyebar
luas di seluruh Indonesia.

Kemudian muncul fenomena menarik yang ditunjukkan kepada kaum Muslim yang berlatar
belakang pendidikan seni rupa dan yang berkiprah dalam dunia seni rupa, khususnya para pelukis
yang beragama Islam. Mereka mencoba mengangkat kaligrafi Islam sebagai tema sentral dalam
lukisannya. Fenomena ini kemudian melahirkan sejarah penting yang dikenal dengan “lukisan
kaligrafi Islam”.

Lukisan kaligrafi Islam memadukan tiga kata, yakni : “lukisan”, “kaligrafi’ dan “Islam”. Kata
“lukisan” mengarah kepada pengertian lukisan secara umum sebagai bagian dari artefak seni rupa
yang berbentuk dua dimensi, kanvas, kertas, atau media lain yang cenderung datar. Kata “kaligrafi”
sendiri berasal dari kata Inggris yang berakar dari bahasa Yunani yaitu colios: beauty (indah) dan
graphien: to write (menulis) yang berarti tulisan yang indah atau seni tulisan indah. Sedangkan kata
“Islam” ditujukan kepada suatu agama (ajaran) yang dibawa Nabi Muhammad yang bersumber dari
ayat-ayat Al Quran dan hadits. Jika kata kaligrafi dan Islam digabungkan, pengertiannya mengarah
kepada jalinan huruf-huruf Arab yang membentuk ayat-ayat Al-Quran dan hadits, atau petuah-
petuah ulama. Dengan demikian “lukisan kaligrafi Islam” merupakan karya lukis yang syarat dengan
kandungan petuah ataupun nilai-nilai agama yang sangat sakral.

Predikat “lukisan kaligrafi Islam” menjadi tema sentral dalam kegiatan melukis harus
dibedakan dengan adanya “kaligrafi Islam murni”. Yang kedua ini merujuk kepada karya-karya tulisan
tanpa warna yang mengutamakan kaligrafi Islam dalam bentuk huruf yang telah baku atau al-khat al-
mansub (seperti al-aglam al-sittah atau the six pens). Sementara yang pertama menampilkan karya-
karya lukis dengan warna yang bertemakan kaligrafi Islam dalam bentuk-bentuk yang sebagian
besarnya bebas, tanpa mengacu kepada kaidah baku. Jika “kaligrafi islam murni” umumnya
dikerjakan oleh para pelukis yang sebagian besar lulusan pesantren, “lukisan kaligrafi Islam”
dihasilkan oleh para pelukis yang sebagian besar lulusan akademi seni rupa berdasarkan kemurnian
huruf-hurufnya. “Lukisan kaligrafi islam” dibedakan menjadi dua kelompok. Pertama adalah “Lukisan
kaligrafi murni”, yaitu lukisan yang mengambil kaligrafi sebagai tema sentralnya menggunakan
wujudnya yang telah baku atau al-khat al-mansub, tanpa mengubahnya. Kedua adalah “lukisan
kaligrafi bebas”, yaitu lukisan yang mengutamakan kaligrafi dengan bentuk-bentuk yang bebas,
tanpa terikat standar baku atau al-khat al-mansub tadi (Khairunnisa 2004 : 6).

Lukisan Kaligrafi Islam di Indonesia antara
Ekspresi Seni dan Transendensi lllahi




Agaknya lukisan kaligrafi sebagai embrio sudah lama tumbuh di Indonesia sebagaimana telah
disinggung sebelumnya. Perlu disinggung dalam kaitan ini adalah lukisan kaligrafi tradisional pada
lukis kaca Cirebon. Seni kaligrafi telah menjadi kebanggaan masyarakat luas di Indonesia dan
secara khusus telah menjelma menjadi seni tradisional di wilayah Jawa Barat yaitu di wilayah
Cirebon. Di Cirebon terdapat seni tradisional lukisan kaca yang utama adalah seni lukis kaligrafi yang
berisi tentang ayat-ayat Al quran. Secara teknik mengeksploitasi kaligrafi ke dalam bentuk-bentuk
figuratif seperti figur manusia, binatang, dan tumbuhan. Seni lukis kaligrafi Cirebon ini sangat populer
di masyarakat muslim di Indonesia.

Lukisan kaligrafi sebagai fenomena sangat diperhitungkan dalam kancah seni rupa Indonesia,
meskipun baru dapat dideteksi kurang lebih pada akhir tahun 1960-an. Tepatnya, ketika muncul
gairah untuk membawa pengalaman-pengalaman spiritual (dalam arti: kandungan makna-makna
atau nilai-nilai batiniah yang berusaha untuk melakukan penghayatan, perenungan, atau kontemplasi
yang mengarah kepada pesan-pesan akan kedalaman, kemanusiaan, dan ketuhanan) ke dalam
karya seni. Sejumlah seniman terang-terangan menggali spiritualitas dengan dasar etos semangat
beragama Islam.

Tampaknya lukisan Ahmad Sadali layak dicatat sebagai pelopor yang mengangkat kaligrafi
dalam lukisan pada akhir 1960-an lewat terobosannya yang menggunakan kaligrafi sebagai alat
pencatatan (grafiti). Peran Sadali jelas turut merintis lahirnya “Lukisan Kaligrafi Islam”, lewat
sejumlah karyanya yang kontemplatif didukung oleh pendalaman spiritual dan intelektualnya
terhadap nilai-nilai Islam. Diilustrasikan oleh Sudarmaji (1979:7) bahwa lukisan Ahmad Sadali
memanfaatkan bidang luas dan warna berat yang merupakan manifestasi kebesaran dan kemahaan
Allah seru sekalian alam, Dalam sebuah pernyataan verbalnya yang syarat dengan nuansa
kedalaman religi, Ahmad Sadali mengemukakan “pernyataan saya semoga dapat dibaca dalam
lukisan saya, bila tuan pemirsa tergugah olehnya panjatkanlah puji kepada Allah”. Salah satu
karyanya berjudul “Gold and Brown” dibuat tahun 1968 menggunakan cat minyak berukuran 119 x 99
cm.

A.D. Pirous juga layak dikedepankan sebagai pelukis yang berusaha secara terang-terangan
meletakkan kaligrafi sebagai tema sentral lukisan. Usaha itu dirintisnya sejak belajar pada Rochester
Institue of Technology, Rochester, Amerika Serikat (1969 — 1970), sehingga pada pameran “Group
18” 1971, Pirous menampilkan tujun buah lukisan kaligrafi Islam (Machmud Bukhari dalam
Kairunnisa 2004 : 8). Di sisi lain dinyatakan oleh Sudarmaji (1979:28) bahwa pada masa mutakhir,
lukisan AD. Pirous mengambil motif huruf Arab sebagai kaligrafi yang dipadu dengan bidang dan
warna sehingga merupakan manifestasi kesenian yang bagus dan artistik; salah satu karyanya yang
terkenal berjudul “Ayat di Atas Putih” dibuat tahun 1972 teknik cat minyak ukuran 100 x 140 cm.

Periode berikutnya, lukisan kaligrafi Islam berkembang pesat dengan berbagai bentuknya dan
semakin mendapatkan tempat dalam khazanah seni rupa Indonesia. Para pelukis mulai tergerak



untuk mengeksplorasi kaligrafi serta beberapa ornamentasi dalam lukisannya. Di Yogyakarta, Amri
Yahya memasukkan kaligrafi Islam dalam lukisan-lukisan batiknya. Peran penting Amri lainnya yakni
mewakili Indonesia dalam konferensi seni budaya Islam sedunia di London (1976) dan Hofstra
University New York 1996 (Yahya 2002 : 45). Di Surabaya, Amang Rahman menciptakan lukisan
surrealisme dengan mengambil subjek kaligrafi Islam. Setelah itu, muncullah nama-nama seperti
Syaiful Adnan, Hendra Buana, Yetmon Amier di Yogyakarta, kemudian nama Hatta Hambali dan
Agoes Noegroho di Jakarta, dan tentu saja, masih banyak pelukis muslim yang lain yang
bersemangat serupa.

Beberapa event sebagai peristiwa penting pameran seni rupa dengan menampilkan karya-
karya lukisan kaligrafi Islam mulai marak, baik di dalam maupun luar negeri. Tahun 1979,
diselenggarakan Pameran Lukisan Kaligrafi Nasional pertama berbarengan dengan MTQ
(Musabagah Tilawatil Quran) Nasional XI di Semarang, lalu menyusul Pameran pada Muktamar
Pertama Media Massa Islam se-dunia tahun 1980 di Balai Sidang Senayan Jakarta, pada MTQ
Nasional XII di Banda Aceh (1981), di samping pameran Kaligrafi Islam di Balai Budaya Jakarta
dalam rangka menyambut tahun baru Hijriyah 1405 (1984), dan pada MTQ Nasional XVI di
Yogyakarta (1991). Kemudian dilanjutkan pameran-pameran lain di berbagai tempat di Indonesia.
Sambutan khalayak Indonesia yang memang mayoritasnya memeluk agama Islam tak diragukan.
Apalagi, sejak tahun 1981, kaligrafi dijadikan salah satu cabang yang dilombakan dalam MTQ
Nasional.

Seni lukis kaligrafi memperoleh pamornya yang sangat penting ketika diselenggarakan
Festival Istiglal | (1991) dan Il (1995). Sebagian besar peserta pameran perhelatan itu menampilkan
kaligrafi Islam sebagai tema utamanya. Di antara mereka adalah : A.D. Pirous, Abbay D. Subarna,
Agus Kamal, Ahmad Kurnia W, Amri Yahya, Chairuddin, Chairul Bahri, Chusnul Hadi, D. Sirojuddin
AR, Dt. Garan, Hatta Hambali, Hendra Buana, Irhas A. Shamad, M. Oscar Sastra, M. Pramono IR,
Probo, Said Akram, Salamun Kaulan, Sudianto Ali, Syaiful Adnan, Tapip Bachtiar, Umi Dachlan, dan
Yetmon Amier (Katalog Pameran Seni Rupa Kontemporer Istiglal, 1995). Karya-karya mereka
menampilkan kaligrafi Islam dalam aneka bentuk, gaya, dan ragam.

Aneka bentuk lukisan kaligrafi itu, jika diamati setidaknya mengandung dua elemen; fisiko
plastis dan ideoplastis. Elemen fisiko plastis berupa penerapan estetis menyangkut unsur-unsur
elementer seni rupa berupa bentuk, garis, warna, ruang, cahaya, dan volume, sedangkan elemen
ideoplastis meliputi semua masalah yang secara langsung maupun tidak langsung berhubungan
dengan isu atau cita perbahasaan bentuk (Panji Masyarakat No. 454, 1985).

Lewat elemen fisiko plastis, pelukis berusaha mengorganisasi elemen-elemen berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan seperti unity, balance, irama, dan proporsi sedemikian rupa, sehingga



membentuk kualitas yang memberikan kesenangan yang bermuara kepada pencapaian estetika,
beauty, keindahan. Sementara lewat elemen ideoplastis, pelukis akan menyuguhkan karya yang
mengandung spiritualitas religi yang menggugah pengamat untuk mengingat kesadaran ketuhanan.
Kaligrafi, sebagaimana diungkapkan Nasr, (1993), tiada pernah berhenti merangsang ingatan
(tidzkar atau dzikir) dari pena ilahi bagi mereka yang mampu mencerap bebas ketakterbatasan di
dalam bentuk-bentuk. Bentuk-bentuk kaligrafi yang indah adalah juga alunan melodi musik suci dari
para pencinta Tuhan yang memanggil mereka untuk kembali ke Sumbernya di haribaan Tuhan
(Kairunnisa 2004 : 10).

Jika tolok ukur elemen fisioplastis adalah prinsip-prinsip estetika yang melibatkan unsur-unsur
fisik sebagai upaya untuk menjadikan lukisan kaligrafi sebagai ekspresi seni, maka elemen
ideopastis berangkat dari kedalaman makna spiritual yang dipancarkan, yang selalu mengarah
kepada transendensi ilahi. Jika yang pertama dilandasi fitrah manusia untuk menjalin hubungan
dengan sesamanya lewat makna visual, maka yang kedua bersumber dari kesadaran terdalam
manusia untuk selalu mengagungkan kebesaran Tuhan. Dapat ditegaskan bahwa lukisan kaligrafi
Islam senantiasa bergerak di antara dua kutub, sebagai ekspresi seni dan transendensi llahi.

Agak disayangkan memang kajian-kajian terhadap lukisan kaligrafi Islam yang selama ini
dilakukan tampaknya kurang mendeskripsikan kedua kutub itu secara seimbang. Sebagian kajian,
umumnya dilakukan mereka yang berlatar belakang seni rupa kaligrafi cenderung dibedah dari kutub
fisioplastis, yaitu lukisan kaligrafi Islam sebagai ekspresi seni. Uraian-uraian yang dikedepankan
hampir selalu mengarah kepada pengujian kebenaran kaidah baku atau pencerminan prinsip-prinsip
estetika. Sementara sebagian kajian lain bergerak sebaliknya. Mereka, pada umumnya berangkat
dari kesadaran beragama, lebih tertarik untuk mengungkap spiritualitas di balik penampilan fisik
lukisan kaligrafi yang senantiasa mengingatkan kebesaran Tuhan. Kajian terhadap lukisan kaligrafi
jika tidak memberatkan kutub ekspresi seni, maka akan lebih memperhatikan transendensi ilahi atau
sebaliknya.

Tentunya sangatlah penting untuk mengkaji lukisan kaligrafi Islam dari kedua sudut itu secara
seimbang tidak hanya terjebak dalam tampilan fisik yang ekspresif, tetapi juga merambah kedalaman
spiritual yang mengagungkan Tuhan. Di sini diperlukan penguasaan mendalam atas unsur-unsur
bahasa rupa, sekaligus juga norma-norma Islam. Sangat penting untuk pemaparan pelukis dalam
proses kreasinya, serta kondisi masyarakat sosial yang melingkupinya.

Upaya ini menjadi semakin mendesak, mengingat pesona lukisan kaligrafi Islam semakin
menggugah masyarakat untuk mengapresiasi dan para generasi muda untuk turut ambil bagian.
Tentu jika hal ini dikaitkan dengan kesadaran penggalian nilai seni Indonesia yang berangkat dari
bangsa sendiri yang bernafaskan Islam. Hal ini akan semakin kondusif bagi terciptanya iklim
komunikasi yang Islami yang sarat dengan makna ibadah kepada llahi.



Bagaimana perkembangan seni lukis kaligrafi di Indonesia sekarang, sebuah jawaban yang
layak diutarakan adalah sebagaimana bentuk pertumbuhan seni budaya yang lain yang mengenal
adanya pasang surut. Demikian juga halnya seni lukis kaligrafi Islam di Indonesia dewasa ini
tampaknya juga mengalami hal yang sama, ada pertumbuhan, perkembangan, dan penurunan
(pasang surut adalah yang lazim) dan belakangan ini tampaknya seni kaligrafi Indonesia cenderung
sedang surut atau terjadi penurunan, suatu gejala yang patut disayangkan.

[ Penutup ]

Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad VII Masehi yang dibawa oleh para saudagar

Arab datang pertama kali di Indonesia lewat pesisir utara Sumatera. Dari sinilah terbentuk cikal bakal
komunitas muslim yang disusul pendirian kerajaan Islam pertama di Aceh. Hampir semua corak seni
budaya masyarakat Arab mempengaruhi budaya Indonesia, mencakup semua aspek bentuk
kesenian seni suara, musik, sastra, lukis, arca, tari, drama, arsitekiur dan lain-lain. Di antara
perwujudan seni budaya di Indonesia, seni kaligrafi menduduki posisi yang amat penting, sebab
kaligrafi merupakan bentuk seni budaya Islam yang pertama ditemukan di Indonesia.

Kesenian Islam masuk ke Indonesia ditengarai seni kaligrafi telah memegang peranan penting
dan menjadi aset budaya Islam terdepan di Indonesia hingga kini. Pada awalnya seni lukis kaligrafi
hanya digemari masyarakat muslim yang berlatar belakang dalam lingkup pesantren di daerah-
daerah tertentu. Tetapi kemudian menyebar luas di seluruh Indonesia. Aneka bentuk lukisan kaligrafi
mengandung dua elemen yakni fisioplastis dan ideoplastis.

Berangkat dari kiprah seniman yang berlatar belakang akademik dan beragama Islam,
kaligrafi diangkat sebagai tema sentral dalam kegiatan melukis. Fenomena ini menjadi sejarah
penting yang membuahkan karya yang dikenal dengan lukisan kaligrafi Islam Indonesia.

Predikat kaligrafi Islam dibedakan menjadi dua, yaitu tulisan dan lukisan, sedangkan kaligrafi

Islam sebagai lukisan dibagi menjadi dua yaitu yang murni dan bebas. Kaligrafi Islam sebagai tulisan
menggunakan bentuk huruf yang telah baku ditulis oleh lulusan pesantren. Kaligrafi Islam sebagai
lukisan penggunaan hurufnya tanpa mengacu kaidah baku, dan dilukis oleh pelukis lulusan
akademik.

Lukisan kaligrafi sangat diperhitungkan dalam kancah seni rupa Indonesia kurang lebih tahun
1960-an. Tepatnya, ketika muncul pendalaman-pendalaman spiritual, penghayatan, perenungan,
yang mengarah ke dalam kemanusiaan dan ketuhanan. Lukisan Ahmad Sadali layak dicatat sebagai
pelopor yang mengangkat kaligrafi dalam lukisan pada akhir 1960-an. AD. Pirous sebagai pelukis
yang terang-terangan meletakkan kaligrafi sebagai tema sentral dalam melukis.

Periode berikutnya, lukisan kaligrafi Islam berkembang pesat dengan berbagai bentuknya

semakin mendapatkan tempat dalam khasanah seni rupa Indonesia. Di Yogyakara Amri Yahya



memasukkan kaligrafi dalam lukisan batiknya dan di Surabaya Amang Rahman menciptakan
surealisme dengan mengambil kekuatan kaligrafi Islam.

Pameran seni rupa yang menampilkan lukisan kaligrafi Islam sebagai momentum penting
mulai marak baik di dalam maupun luar negeri. Tahun 1979 pameran kaligrafi pertama bersamaan
dengan MTQ Nasional XI di Semarang, dan tahun berikutnya pada Muktamar Pertama Media Masa
Islam se-dunia 1980 di Senayan Jakarta. Pameran selanjutnya pada MTQ Nasional XII di Banda
Aceh 1981 dan pada MTQ XVI di Yogyakarta tahun 1991. Kemudian Pameran Kaligrafi Islam di Balai
Budaya Jakarta tahun Hijriyah 1405 (1984) yang dilanjutkan pameran di berbagai tempat di
Indonesia, semuanya itu mendapat sambutan masyarakat yang mayoritas Islam.

Seni lukis kaligrafi mendapatkan momentum yang sangat penting ketika diselenggarakan
Festival Istiglal | (1991) dan Il (1995). Sebagian peserta pameran itu menampilkan kaligrafi Islam
sebagai tema utamanya, antara lain diikuti A.D. Pirous, Amri Yahya, Hendra Buana, Salamun
Kaulan, Syaiful Adnan. Mereka menampilkan kaligrafi Islam dalam aneka bentuk, gaya, dan
ragamnya, dari tulisan hingga lukisan, dan dari yang merupakan ekspresi seni hingga transedensi
lllahi.
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Gambar 1 Gambar 2
“Kaligrafi pada Sebuah Nisan”. Anonim, Tanpa Tahun. “Seorang Lelaki Sedang Sholat”.
Jenis karya kaligrafi ini dapat temukan di berbagai batu Karya Wahid Mahdi, tanpa tahun.
nisan di Indonesia (Sumber : Sirajuddin,1992:27) Kaligrafi ini dapat dijumpai di berbagai daerah

di Indonesia khususnya di Cirebon Jawa Barat
(Sumber : Sirajuddin 1992:111)



Gambar 3
“‘Macan dengan kaligrafi Asdullah al ghaib Aliyyuibnu Abi Thalib Karramallahu
Wajhah wa Radhiyaallhu ta’ala ‘anhu.” Anonim, tanpa tahun. Kaligrafi ini dapat
dijumpai di berbagai daerah
di Indonesia khususnya di Cirebon Jawa Barat
(Sumber : Sirajuddin 1992: 112)

Gambar 4

“Basmalah”. H. Amri Yahya. 1987.
Seni lukis batik 80 X 60 cm
Sumber: Sayuti 2001:25

Gambar 5

“Yang Maha Indah”. Hendra Buana, Cat minyak
ukuran 78 x 80 cm, 1992.
(Sumber : Amri Yahya 2001:6)
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